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ABSTRACT

Religious, cultural, and ethnic diversity is a social reality inherent in Indonesian
society, necessitating an educational approach capable of fostering tolerance and respect for
differences. Multicultural education and religious moderation are seen as playing a crucial role
in building an inclusive and harmonious religious character. Previous studies have discussed
these two concepts separately and have not explored their integration in responding to
contemporary socio-religious dynamics, particularly in the context of the development of digital
technology among Generation Z. This article aimed to conceptually analyze the integration of
multicultural education and religious moderation as a foundation for strengthening tolerance
in a pluralistic society. This article used a literature review approach with a descriptive-
analytical method. Secondary data were obtained from scientific journal articles, academic
books, and relevant research publications from the past five years searched through Google
Scholar, Scopus, and accredited national journals. Data were analyzed using content analysis
techniques to identify concepts, findings, and argumentation patterns in various literatures.
The results indicated that integration of multicultural education and religious moderation can
strengthen tolerance through strengthening an inclusive curriculum, exemplary educators, a
school culture that respects diversity, and using of digital literacy to disseminate the values of
moderation. The implications of this research emphasize the importance of internalizing the
values of tolerance and religious moderation from early childhood education as a foundation
for forming the character of a generation that is inclusive, open, and capable of maintaining
social harmony in a multicultural society.

Keywords : multicultural education; religious moderation; tolerance; early childhood
education; plural society; digital literacy.

ABSTRAK.

Keberagaman agama, budaya, dan etnis merupakan realitas sosial yang melekat
dalam masyarakat indonesia, sehingga diperlukan pendekatan pendidikan yang mampu
menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai perbedaan. Pendidikan multikultural dan
moderasi beragama dipandang memiliki peran penting dalam membangun Kkarakter
keberagamaan yang inklusif dan harmonis. Berbagai kajian sebelumnya, masih membahas
kedua konsep tersebut secara terpisah dan belum banyak mengkaji integrasinya dalam
merespons dinamika sosial keagamaan kontemporer, terutama dalam konteks
perkembangan teknologi digital pada Generasi Z. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
secara konseptual integrasi pendidikan multikultural dan moderasi beragama sebagai
landasan dalam memperkuat sikap toleransi di masyarakat yang plural. Artikel ini
menggunakan pendekatan studi pustaka dengan metode deskriptif-analitis. Data sekunder
diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan publikasi penelitian yang relevan
dalam lima tahun terakhir yang ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, dan jurnal
nasional terakreditasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi untuk
mengidentifikasi konsep, temuan, dan pola argumentasi dalam berbagai literatur. Hasil
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analisis menunjukkan bahwa integrasi pendidikan multikultural dan moderasi beragama
dapat memperkuat sikap toleransi melalui penguatan kurikulum inklusif, keteladanan
pendidik, budaya sekolah yang menghargai keberagaman, serta pemanfaatan literasi digital
untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya
internalisasi nilai toleransi dan moderasi beragama sejak pendidikan usia dini sebagai
fondasi pembentukan karakter generasi yang inklusif, terbuka, dan mampu menjaga
harmoni sosial dalam masyarakat multikultural.

Keywords : pendidikan multikultural; moderasi beragama; toleransi; pendidikan usia dini;
masyarakat plural; literasi digital.

PENDAHULUAN

Keberagaman agama, etnis, bahasa, dan budaya di Indonesia, merupakan
realitas sosial yang tidak terpisahkan dari kehidupan. Pluralitas tersebut menjadi
kekuatan dalam memperkaya identitas nasional, di samping itu, dapat menimbulkan
ketegangan sosial apabila tidak dikelola dengan baik. Pendidikan multikultural
berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran yang menanamkan penghargaan
terhadap keragaman sosial, budaya, dan agama dalam proses pembelajaran.
integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler
berbasis budaya, dan pelatihan guru memiliki dampak positif dalam meningkatkan
sikap saling menghormati di antara siswa(Ahmad Fauzi, 2025). Dengan demikian,
melalui langkah tersebut, peserta didik didorong untuk memahami perbedaan
sebagai bagian dari realitas sosial yang harus diterima dan dihargai. Adapun,
moderasi beragama merupakan konsep yang menekankan keseimbangan dalam
memahami dan mempraktikkan ajaran agama, sehingga mampu mendorong sikap
keberagamaan yang inklusif, toleran, dan menjauhi ekstremisme. Moderasi diyakini
dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang damai, partisipatif, dan adaptif
terhadap keragaman sosial, sehingga menghasilkan generasi Muslim yang religius
dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat pluralistik(Wahyu Ningsih et al,,
2025). Dengan demikian, dua konsep tersebut dapat memberikan kontribusi dalam
membangun sikap keberagamaan yang inklusif, toleran, serta mampu mencegah
berkembangnya paham ekstrem dalam masyarakat plural.

Sejumlah  penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk sikap moderasi
beragama pada peserta didik. Salah satu penelitian menemukan bahwa pendidikan
multikultural memberikan kontribusi sebesar 94,1% terhadap pembentukan sikap
moderasi beragama siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai
keberagaman dalam proses pembelajaran mampu mendorong terbentuknya sikap
keberagamaan yang lebih terbuka serta menghargai perbedaan(Beragama et al,,
2024). Hal ini sejalan dengan temuan lain yang menunjukkan adanya hubungan
yang sangat kuat antara pendidikan multikultural dan sikap toleransi beragama.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan nilai korelasi sebesar R = 0,97 dengan
koefisien determinasi R*> = 0,94, yang berarti bahwa pendidikan multikultural

564 | Volume 8 Nomor 7 2026


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12097

R eslaj; Ke("gww Gducition Social Jaw RobaJourval

Volume 8 Nomor 7 (2026) 563 - 570 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v8i7.12097

mampu menjelaskan sekitar 94% variasi tingkat toleransi beragama mahasiswa
(Ugo et al, 2025). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan
multikultural tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi juga
menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter toleran pada generasi muda.
dipahami, penguatan nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan dapat
dilakukan melalui integrasi nilai keberagaman dalam kurikulum, peningkatan peran
guru sebagai agen perubahan sosial, serta penciptaan budaya sekolah yang
menghargai perbedaan (Mikraj et al.,, 2025).

Pada tahap implementasi, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai moderasi beragama memiliki keterkaitan yang kuat dengan
peningkatan sikap toleransi peserta didik. Penelitian yang dilakukan di MA Banu
Hasyim Waru Sidoarjo menunjukkan bahwa implementasi nilai moderasi beragama
berada pada kategori baik dengan persentase 68,6%, sementara tingkat toleransi
siswa mencapai 69,6%. Selain itu, hubungan antara kedua variabel tersebut
menunjukkan korelasi yang sangat kuat sebesar 0,974 (Usfiyanto, 2024). Dipahami,
bahwa pendidikan yang menekankan nilai-nilai moderasi beragama dapat
memberikan kontribusi nyata dalam menumbuhkan sikap toleransi di kalangan
siswa. Akan tetapi, faktor eksternal seperti pandangan keluarga dan kondisi sosial
masyarakat juga memiliki pengaruh dalam penerapan nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari (Janah et al., 2024).

Di era kontemporer penguatan pendidikan moderasi beragama menjadi
semakin relevan, terutama bagi generasi muda yang tumbuh dalam era kemajuan
teknologi digital. Generasi Z dikenal memiliki karakter adaptif, terbuka terhadap
perubahan, serta memiliki akses yang sangat luas terhadap berbagai sumber
informasi melalui teknologi digital. Kondisi tersebut menjadikan generasi ini
memiliki potensi besar untuk berperan dalam membangun masyarakat yang lebih
damai dan inklusif di tengah keberagaman (Sugiarto & Nindyra Mei Devita, 2024).
Dengan demikian, integrasi nilai moderasi beragama dan multikulturalisme dalam
sistem pendidikan perlu dilakukan secara sistematis melalui kurikulum, metode
pembelajaran, serta berbagai kegiatan akademik dan sosial di lingkungan
pendidikan. Mislanya temuan di tingkat tingkat pendidikan tinggi islam, temuan di
Perguruan Tinggi [slam Negeri Aceh menunjukkan bahwa dukungan dosen terhadap
pengembangan sikap moderat serta keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan yang
menghargai keberagaman terbukti efektif dalam memperkuat sikap toleransi(Idris
et al,, 2024). Dalam hal pembelajaran, penggunaan metode mengajar yang inovatif
seperti diskusi kelompok, simulasi, serta integrasi isu keberagaman dalam materi
pembelajaran juga mampu meningkatkan empati mahasiswa terhadap perbedaan
sosial dan keagamaan (Mukhsin, 2024b). Di mana, peran guru atau dosen menjadi
sangat penting dalam menanamkan nilai moderasi beragama melalui pendekatan
pembelajaran yang dialogis, inklusif, dan kontekstual (Chaisar, 2025).

Berdaasrkan temuan terdahulu, berbagai penelitian telah membahas
hubungan antara pendidikan multikultural, moderasi beragama, dan sikap toleransi,
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kajian-kajian tersebut masih memiliki sejumlah keterbatasan terkait integrasi kedua
konsep tersebut dalam membentuk sikap toleransi siswa. Hubungan antara kedua
konsep tersebut dengan berbagai isu kontemporer, seperti dinamika keberagamaan
generasi muda, polarisasi sosial, serta pengaruh ruang digital terhadap
pembentukan sikap toleransi, belum banyak dianalisis secara komprehensif. Dengan
demikian, artikel ini berusaha menganalisis pendidikan multikultural dan moderasi
beragama secara integratif melalui pendekatan studi pustaka. Kajian ini tidak hanya
menelaah hubungan kedua konsep tersebut dalam konteks pendidikan, tetapi juga
menganalisis bagaimana nilai-nilai multikultural dan moderasi beragama dapat
berperan dalam membentuk sikap toleransi dalam masyarakat yang majemuk.
Artikel ini juga mengaitkan kedua konsep tersebut dengan berbagai dinamika sosial
keagamaan kontemporer, termasuk pengaruh perkembangan teknologi informasi
terhadap cara generasi Z memahami keberagaman. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis secara konseptual hubungan antara pendidikan multikultural dan
moderasi beragama dalam membangun sikap toleransi dan berupaya memahami
relevansi kedua konsep tersebut dalam merespons dinamika sosial keagamaan
kontemporer, khususnya dalam konteks perkembangan teknologi informasi yang
memengaruhi cara generasi Z memaknai keberagaman. Dengan demikian,
pertanyaan utama yang diajukan dalam penelitian ini: bagaimana pendidikan
multikultural dan moderasi beragama dapat dipahami secara integratif sebagai
landasan untuk memperkuat sikap toleransi dalam masyarakat yang plural?

METODE PENELITIAN

Artikel ini berjenis studi pustaka dengan metode deskriptif-analitis. Sumber
data penelitian diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, serta publikasi
penelitian yang relevan dengan tema kajian, terutama yang diterbitkan dalam lima
tahun terakhir. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database
akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan portal jurnal nasional terakreditasi,
kemudian diseleksi berdasarkan relevansi topik dan kontribusi teoritis terhadap
pembahasan. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dengan cara mengidentifikasi konsep, temuan, serta pola
argumentasi yang muncul dalam berbagai literatur. Keabsahan data dalam
penelitian ini melalui triangulasi sumber dan penelusuran literatur yang kredibel,
dengan membandingkan berbagai artikel jurnal, buku akademik, dan publikasi
ilmiah yang relevan untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi yang
digunakan dalam analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan multikultural berperan
sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai
penghargaan terhadap keberagaman sosial, budaya, dan agama dalam lingkungan
pendidikan. Integrasi nilai-nilai keberagaman dalam kurikulum serta kegiatan
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pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap
pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. Penelitian di
Madrasah Ibtidaiyah oleh Atika Nur Oktviani menyatakan integrasi nilai-nilai
keragaman ke dalam kurikulum memungkinkan siswa untuk menghargai perbedaan
dan memahami beragam perspektif dalam masyarakat. Pembelajaran bahasa
Indonesia di MI bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa tetapi juga untuk memperkenalkan mereka pada konsep toleransi dan
menghormati perbedaan(Oktaviani & Suharto, 2024). Dipahami, temuan ini
menegaskan bahwa pengenalan nilai keberagaman melalui pembelajaran di sekolah
dasar (MI) dapat membantu siswa memahami konsep toleransi serta menghargai
perbedaan sejak dini.

Moderasi beragama merupakan pendekatan penting dalam membangun
kehidupan sosial yang harmonis di tengah masyarakat multikultural. Moderasi
beragama menekankan pemahaman ajaran agama secara seimbang, terbuka, dan
menolak sikap ekstremisme sehingga dapat mendorong terbentuknya sikap
keberagamaan yang inklusif dan toleran. Argumen ini merujuk pada temuan M
Hidhir dan Mahbub Junaidi di SDN 1 Balun Turi Lamongan, menemukan
internalisasi moderasi beragama diintegrasikan dalam Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5), Pengelolaan Pembelajaran Agama yang Inklusif namun
Proporsional, Penanaman Nilai Konstitusional dan Kebangsaan dan keteladanan
guru berdampak positif terhadap sikap toleransi siswa(Hidhir & Junaidi, 2025). Hal
ini sejalan dengan temuan di SDN 1 Seminyak Badung, menyatakan nilai-nilai
moderasi beragama diinternalisasi melalui teladan guru, integrasi kurikulum dan
ekstrakurikuler, budaya sekolah yang inklusif, dan pembelajaran berbasis kelompok
antaragama. Strategi-strategi ini berhasil menumbuhkan sikap toleran siswa, yang
tercermin dalam interaksi sosial yang saling menghormati, penerimaan perbedaan,
dan partisipasi dalam kegiatan antaragama dan antarbudaya(Rohim et al,, 2025).
Dengan demikian, nilai moderasi beragama dapat ditanamkan melalui budaya
sekolah inklusif, keteladanan guru, serta kegiatan pembelajaran lintas kelompok dan
efektif dilakukan sejak usia dini.

Penguatan nilai moderasi beragama juga menjadi penting untuk menghadapi
tantangan intoleransi di ruang digital. Penyebaran informasi melalui media sosial
dapat memengaruhi cara generasi muda memahami ajaran agama dan keberagaman
sosial. Posisi lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan
literasi keagamaan yang moderat serta mendorong sikap toleransi dalam ruang
digital. Sebagaimana hasil temuan M Yunus Daulay dan Hasan Sazali, menegaskan
bahwa integrasi pendidikan berbasis teknologi, seperti pelatihan literasi digital dan
produksi konten pendidikan berbasis moderasi agama, dapat membantu
menciptakan ruang diskusi yang lebih inklusif dan toleran di lemabaga
pendidikan(Daulay & Sazali, 2024). Dipahami, kampanye gagasan moderasi
beragama melalui media digital dapat membantu mengurangi konflik dan
memperkuat harmoni sosial di tengah masyarakat yang beragam. Strategi efektif
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utama meliputi pengintegrasian konten moderasi keagamaan ke dalam kurikulum
dan kegiatan ekstrakurikuler, strategi dapat mendorong sikap toleran dan hormat di
antara siswa dan berkontribusi dalam membentuk individu yang harmonis dan
berwawasan luas yang mampu merangkul keragaman(Nisa et al, 2025). Maka
melalui metode inovatif seperti diskusi kelompok dan simulasi berhasil
meningkatkan empati siswa terhadap perbedaan. Integrasi materi pelajaran,
bersama dengan keterlibatan orang tua dan masyarakat, juga berkontribusi pada
peningkatan sikap toleransi(Mukhsin, 2024a). Dengan demikian, dipahami,
Moderasi beragama dalam pendidikan Islam adalah konsep pendidikan Islam
moderat, yang lebih menekankan pada aspek pengajaran substantif, elemen yang
diimplementasikan adalah kurikulum inklusif, dialog antaragama, penghormatan
terhadap keberagaman, dan pencegahan radikalisme(Khasanah et al, 2023).
Pendidikan multikultural dan moderasi beragama dapat dipahami secara integratif
sebagai kerangka pembelajaran yang saling melengkapi dalam membangun sikap
toleransi pada masyarakat yang plural. Pendidikan multikultural berperan
menanamkan kesadaran akan pentingnya penghargaan terhadap keragaman sosial,
budaya, dan agama melalui proses pembelajaran yang inklusif. Adapun, moderasi
beragama memberikan landasan normatif bagi praktik keberagamaan yang
seimbang, terbuka, dan menjauhi sikap ekstrem. Integrasi kedua konsep tersebut
tercermin dalam penguatan kurikulum inklusif, keteladanan guru, budaya sekolah
yang menghargai perbedaan, serta pemanfaatan literasi digital untuk menyebarkan
nilai-nilai toleransi kepada generasi muda. Dengan demikian, kombinasi pendidikan
multikultural dan moderasi beragama dapat menjadi fondasi penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang menghargai pluralitas serta mampu
menjaga harmoni sosial di tengah masyarakat multikultural.

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi pendidikan multikultural dan moderasi beragama merupakan
pendekatan konseptual yang relevan dalam memperkuat sikap toleransi di tengah
masyarakat plural era kontemporer, terutama pada generasi Z yang hidup dalam
dinamika sosial dan kemajuan teknologi digital. Kedua konsep tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai pendekatan pendidikan, tetapi juga sebagai kerangka nilai yang
mendorong terbentuknya karakter inklusif, sikap saling menghargai, serta
kemampuan hidup berdampingan secara harmonis dalam keberagaman. Implikasi
dari hasil analisis, menegaskan pentingnya penguatan kurikulum pendidikan yang
mengintegrasikan nilai multikulturalisme, moderasi beragama, serta literasi digital
secara sistematis dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Artikel ini
memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi pustaka sehingga
belum melibatkan data empiris secara langsung mengenai implementasi kedua
konsep tersebut dalam konteks pendidikan yang berbeda. Maka, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan empiris, baik melalui
metode kuantitatif, kualitatif guna menguji secara lebih mendalam efektivitas
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integrasi pendidikan multikultural dan moderasi beragama dalam membentuk sikap
toleransi peserta didik di lembaga pendidikan.
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